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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan dalam pendidikan adalah sebuah keharusan. Mulai dari 

yang sederhana menjadi lebih kompleks, dari tidak mengerti menjadi paham, 

dan dari pribadi yang polos menjadi bijak semua itu adalah perubahan yang 

dibentuk melalui proses pendidikan. Perubahan itu dirancang sedemikian 

rupa sesuai dengan karakter manusia. Dalam perubahan dan 

pengembangannya pendidikan juga dituntut agar dikelola dengan cara-cara 

yang manusiawi sesuai dengan cita-cita luhur dan hakikat hidupnya. Proses 

pengawalan cita-cita adalah sebuah kegiatan yang tidak berdiri sendiri. 

Pengawalan dan pengawasan dapat diartikan sebagai supervisi. 

Setiap organisasi memiliki aktivitas pekerjaan tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah manajemen. 

Manajemen dalam organisasi pada dasarnya dimaksudkan sebagai suatu 

proses (aktivitas) penentuan dan pencapaian tujuan melalui pelaksanaan 

empat fungsi dasar: planning, organizing, actuating, dan controling dalam 

penggunaan sumber daya organisasi. Oleh karena itu aplikasi manajemen 

organisai hakikatnya adalah amal perbuatan sumber daya manusia organisasi 

yang bersangkutan. Salah satu fungsi manajemen adalah controlling yang 

merupakan unsur penting dalam sebuah organisasi, controlling berupaya agar 

rencana yang sudah ditetapkan dapat tercapai sebagaimana mestinya.  

1 
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Pengawasan sebagai keseluruhan upaya pengamatan pelaksanaan 

kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.1 agar setiap kegiatan berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan dan yang lebih penting tidak terjadi 

penyimpangan terhadap perencanaan yang telah ditetapkan. Dalam 

pelaksanaan setiap substansi manajemen pendidikan didalamnya pasti 

dimulai dengan proses perencanaan sampai dengan proses akhir 

(pengawasan). Supervisi  dapat mempengaruhi proses perencanaan yang akan 

datang, karena dengan pengawasan dapat diketahui kelemahan dan dilakukan 

pembinaan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Supervisi pendidikan 

harus dilakukan sebaik-baiknya agar tujuan yang dicapai dapat direalisasikan. 

Pada kenyataanya proses supervisi sering kali tidak dilaksanakan 

dengan baik padahal sesunguhnya proses supervisi itu sangatlah penting 

karena berpengaruh terhadap proses perencanaan yang akan datang. Oleh 

sebab itu supervisi yang merupakan  control  dalam manajemen dirasa sangat 

penting dalam pembinaan setiap kegiatan manusia. Untuk dapat 

melaksanakan pengawasan dengan baik maka konsep perencanaan harus ada 

dan jelas. Tanpa perencanaan sukar diketahui adanya penyimpangan dan 

tanpa pengetahuan terhadap penyimpangan maka fungsi kontrol akan sangat 

kabur.  

Berkenaan dengan hal itu, Islam telah menggariskan bahwa amal 

perbuatan manusia harus berorientasi bagi pencapaian ridha Allah SWT. 

                                                             
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), Cet ke-9, h. 383 
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Untuk mencapai ridha Allah tersebut harus berdasarkan niat yang ikhlas dan 

cara/usaha yang sesuai dengan hukum syariat Islam. Dengan demikian, 

keberadaan manajemen organisasi harus dipandang pula sebagai suatu sarana 

untuk memudahkan implementasi Islam dalam kegiatan organisasi. 

Implementasi nilai-nilai Islam berwujud pada difungsikannya Islam sebagai 

kaidah berfikir dan kaiadah amal dalam seluruh kegiatan organisasi. Nilai-

nilai Islam inilah sesungguhnya yang menjadi niali utama organisasi. 

Supervisi merupakan salah satu bagian dari manajemen. Dalam 

manajemen  fungsi pengawasan menjadi strategis untuk menjamin seluruh 

kegiatan berjalan sesuai rencana. Pengawasan merupakan usaha 

mengendalikan agar pelaksanaan tidak menyimpang dari ketentuan yang telah 

disepakati. Pengawasan sangat penting dalam suatu organisasi, karena 

pengawasan akan membantu kelangsungan administrasi berjalan sesuai 

dengan harapan. Jalannya administrasi  dengan baik jika ada pengawasan 

yang baik. Dengan demikian antara pengawasan dengan pelaksanaan 

administrasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena saling 

menunjang keterlaksanaan keduanya. Pengawasan merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka menjamin terlaksananya 

kegiatan dengan konsisten, baik material maupun spiritual. 

Supervisi adalah keseluruhan upaya pengamatan dan pembinaan 

pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Supervisi adalah 

suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan 
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pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif.2 Kepengawasan 

dalam artian supervisi mempunyai arti yang khusus yaitu membantu dan turut 

serta dalam perbaikan-perbaikan dan meningkatkan mutu baik personal 

maupun lembaga.3 Istilah supervisi baru muncul kurang lebih tiga dasawarsa 

terakhir ini.4 Kegiatan serupa yang dahulu banyak dilakukan adalah inspeksi, 

pemeriksaan, pengawasan atau pemilikan. Menurut penulis istilah supervisi 

telah muncul sejak empat puluh tahun atau empat dasawarsa yang lalu karena 

Suharsimi  Arikunto berbicara tahun 2004 yang lalu. Dalam konteks sekolah 

sebagai sebuah organisasi pendidikan, supervisi merupakan bagian dari 

proses administrasi dan manajemen. Kegiaan supervisi melengkapi fungsi-

fungsi administrasi yang ada di sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu 

penilaian terhadap semua kegiatan dalam mencapai tujuan.  

Dengan supervisi, akan memberikan inspirasi untuk bersama-sama 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan dengan jumlah lebih banyak, waktu lebih 

cepat, cara lebih mudah, dan hasil yang lebih baik daripada jika dikerjakan 

sendiri. Supervisi mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari 

semua program. Supervisi bersangkut paut dengan semua upaya penelitian 

yang tertuju pada semua aspek yang merupakan faktor penentu keberhasilan. 

Dengan mengetahui kondisi aspek-aspek tersebut secara rinci dan akurat, 

dapat diketahui dengan tepat pula apa yang diperlukan untuk meningkatkan 

kualitas organisasi yang bersangkutan. 

                                                             
2 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 7 
3 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2010), h. 89 
4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.  
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Supervisi secara etimologi berasal dari kata “super” dan “visi” yang 

mengandung arti melihat dan meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari 

atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas, dan 

kinerja bawahan.5 Ada beberapa istilah yang hampir sama dengan supervisi 

bahkan dalam pelaksanaannya istilah-istilah tersebut sering digunakan secara 

bergantian. Istilah-istilah tersebut, antara lain, pengawasan, pemeriksaan, dan 

inspeksi. Pengawasan mengandung arti suatu kegiatan untuk melakukan 

pengamatan agar pekerjaan dilakukan sesuai dengan ketentuan. Pemeriksaan 

dimaksudkan untuk melihat bagaimana kegiatan yang dilaksanakan telah 

mencapai tujuan. Inspeksi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan atau kesalahan yang perlu diperbaiki dalam suatu pekerjaan.6 

Dalam Islam supervisi dalam artian pengawasan terambil dari kata  

raqaba-yuraqibu-muraqabatan. Kata raqaba dalam berbagai bentuk dalam 

al-Qur’an berjumlah 24 kata, seperti dalam kitab Mu’jam al-Mufahras li-

alfazil al-Qur’an al-Karim dalam tabel berikut7: 

 
 

 

1      

   

9420

2     89

                                                             
5 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung: Rosdakarya, 200),  h. 154 
6 Ibid., h.155 
7 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, al-Mu’jamu al-Mufahras li al-fazilqur’an al-Karim, 

(Kairo: Dar al-Hadis, 3422 H/2001 M), h.  397 
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  

3       

  

109

4         1828

5      

 

2128

6      1044

7  5944

8     9311

9          2754

10 5944

11       1175

12    9311

13      1850

14   14

15      5233

16            

    

924

17    

      

924

18         

   

924

19    

    

895
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20     

  

358

21  1390

22        

 

1772

23    609

24    447

 

Berdasarkan kitab al-Mu’jamu al-Mufahras li alfazil al-Qur’anil al-

karim, kata raqaba terdapat 24 kali dalam al-Qur’an  yang tersebar  pada 14 

surat. Diantaranya surat al-Ahzab ayat 52 ayat: 

                         

                    

    

Artinya: Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu dan tidak boleh (pula) mengganti mereka 
dengan isteri-isteri (yang lain), meskipun kecantikannya 
menarik hatimu kecuali perempuan- perempuan (hamba 
sahaya) yang kamu miliki, dan adalah Allah Maha 
mengawasi segala sesuatu.(Q.S al-Ahzab: 52)8 

 
Kata raqiˆban , yang akar katanya terdiri dari huruf-huruf ra, qaf dan 

ba, makna dasarnya adalah tampil tegak lurus untuk memelihara sesuatu. 

Pengawas adalah raqiˆb, karena Dia tampil memperhatikan dan mengawasi 

untuk memelihara yang diawasi. Allah bersifar raqiˆb, adalah Dia yang 

mengawasi atau yang menyaksikan atau mengamati dari saat ke saat 

                                                             
8 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2009), h.339 
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makhluknya.9 Dengan demikian istilah untuk mewakili kata supervisi adalah 

muraqabah. Adapun dari segi istilah, muraqabah adalah suatu keyakinan 

yang dimiliki seseorang bahwa Allah SWT senantiasa mengawasinya, 

melihatnya, mendengarnya, dan mengetahui segala apapun yang 

dilakukannya dalam setiap waktu, setiap saat, setiap nafas atau setiap kedipan 

mata sekalipun. Dalam istilah Tasawwuf menurut al Qusyairy arti muraqabah 

ialah: keadaan seseorang meyakini sepenuh hati bahwa Allah selalu melihat 

dan mengawasi kita. Tuhan mengetahui seluruh gerak-gerik kita dan bahkan 

apa-apa yang terlintas dalam hati kita diketahui Allah. Menurut Al-Murta’isy 

An-Naisaburi, muraqabah adalah memelihara rahasia dengan memperhatikan 

yang ghaib, bersama setiap kejap mata dan lafal perkataan.10 

Secara konsep supervisi beda maknanya dengan pengawasan. 

Pengawasan lebih bersifat srtuktural untuk mencari kelemahan dan kesalahan 

yang diawasi, sedang supervisi lebih bersifat fundemental dengan pemberian 

bantuan dan pembinaan yang diberikan kepada tenaga pendidik agar 

keberlangsungan pendidikan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Kegiatan supervisi pendidikan menaruh perhatian utama pada bantuan yang 

dapat meningkatkan profesional guru.11 Dengan demikian menurut penulis 

supervisi tidak sama dengan inspeksi, dan supervisor tidak sama dengan 

                                                             
9 M. Quaraish Shihab, Op.Cit., h. 307 
10 Imam Ghazali, Ihya Ulumuddin 8, Penerjemah Ismail Yakub, Jakarta: C.V. 

Fauzan, 1979, h.108 
11 Ibid.,h. 95 
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inspektur. Hal ini berdasarkan PMA (Peraturan Menteri Agama) No. 31 

Tahun 2013 tentang pengawas agama.12 

Supervisi pendidikan atau yang lebih dikenal dengan pengawasan 

pendidikan memiliki konsep dasar yang saling berhubungan. Dalam konsep 

dasar supervisi pendidikan dijelaskan beberapa dasar-dasar tentang konsep 

supervisi pendidikan itu sendiri. Kegiatan memberikan layanan, bantuan, dan 

pembinaan merupakan supervisi sedangkan orang melakukan kegiatan 

supervisi disebut supervisor atau pengawas. Berdasarkan PMA No. 31 Tahun 

2013 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas PAI di sekolah umum 

terlihat jelas bahwa supervior atau pengawas memiliki peran dan fungsi yang 

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan berbeda dengan pengajaran, pendidikan adalah suatu 

proses pendewasaan yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta 

didik dengan memberikan stimulus positif yang mencakup kognitif, afektif, 

dan psikomotorik sedangkan pengajaran hanya mencakup kognitif saja 

artinya pengajaran adalah suatu proses pentransferan ilmu pengetahuan tanpa 

membentuk sikap dan kreatifitas peserta didik. Poses pendidikan dengan 

memberikan perhatian dan pengawasan adalah senantiasa mencurahkan 

perhatian  penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak, 

mengawasi memperhatikan kesiapan mental dan sosial.13 

Di samping itu juga memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara 

efektif, disiplin, bertanggung jawab dan memenuhi akuntabilitas. Orang yang 

                                                             
12 Lembaran Negara Republik Indonesia, PMA No. 31 Tahun 2013 
13 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatu al- Aaulad Fi-al-Islam, terjemahan Jamaluddin Miri, 

Lc, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999),h. 275  
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melakukan supervisi disebut supervisor. Bimbingan disini mengacu pada 

usaha yang bersifat manusiawi serta tidak bersifat otoriter.  

Memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif terkandung 

makna di dalamnya bekerja dan belajar secara disiplin, tanggung jawab, dan 

memenuhi akuntabilitas. Jadi seorang pendidik itu tidak hanya mendidik dan 

mengajar akan tetapi dia juga harus masih belajar bagaimana cara-cara 

mendidik yang baik dan benar. Sehingga makna bahwa belajar tidak 

mengenal umur itu memang harus direalisasikan.14 Oleh karena itu, 

pendidikan haruslah diawasi atau disupervisi oleh supervisor yang dapat 

disebut sebagai kepala sekolah dan pengawas  yang ada pada tingkat satuan 

pendidikan. Pengawasan di sini adalah pengawasan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja para pendidik dan pegawai sekolah lainnya dengan cara 

memberikan pengarahan-pengarahan yang baik dan bimbingan serta masukan 

tentang cara atau metode mendidik yang baik dan professional. 

Dalam perkembangannya supervisi pendidikan memberikan pengaruh 

yang baik pada perkembangan pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan 

Islam sehingga para pendidik memiliki kemampuan mendidik yang kreatif, 

aktif, efektif dan inovatif. Dan dengan adanya mata kuliah supervisi 

pendidikan Islam pada institusi yang bergerak dalan bidang pendidikan akan 

lebih menunjang para mahasiswa untuk mengetahui bagaimana mengawasi 

atau mensupervisi pada pendidikan yang baik. 

                                                             
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 28 
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Bahkan Dididin Hafdhuddin, menyatakan bahwa dalam pandangan 

Islam pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi 

yang salah dan membenarkan yang hak. Pengawasan merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka menjamin terlaksananya 

kegiatan dengan konsisten.15 

 Pengawasan merupakan proses untuk memastikan bahwa segala 

aktifitas yang terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Sedangkan fungsi pengawasan dalam manajemen adalah upaya sistematis 

dalam menetapkan standar kinerja dan berbagai tujuan yang direncanakan, 

mendesain sistem informasi umpan balik, membandingkan antara kinerja 

yang dicapai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan 

apakah terdapat penyimpangan dan tingkat signifikansi dari setiap 

penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan yang diperlukan secara 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan. Seorang supervisor 

harus mempunyai kelebihan kompetensi berupa keahlian dibidangnya 

dibanding orang yang diawasi dan dibinanya, sebagimana Rasulullah 

bersabda:  

ح وحَدَّثَنِي إِبْرَاھِیمُ بْنُ . حَدَّثَنَا فُلَیْحٌ: حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ سِنَانٍ، قَالَ

: حَدَّثَنِي أَبِي، قَالَ: حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ فُلَیْحٍ، قَالَ: الْمُنْذِرِ، قَالَ

رَیْرَةَ، حَدَّثَنِي ھِلَالُ بْنُ عَلِيٍّ، عَنْ عَطَاءِ بْنِ یَسَارٍ، عَنْ أَبِي ھُ

بَیْنَمَا النَّبِيُّ  فِي مَجْلِسٍ یُحَدِّثُ الْقَوْمَ جَاءَهُ أَعْرَابِيٌّ، : " قَالَ

مَتَى السَّاعَةُ؟ فَمَضَى رَسُولُ اللَّھِ یُحَدِّثُ، فَقَالَ بَعْضُ : فَقَالَ

                                                             
15Didin Hafidhuddin ,  Manajemen Syari’ah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 

h. 156 
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مَعْ، بَلْ لَمْ یَسْ: سَمِعَ مَا قَالَ، فَكَرِهَ مَا قَالَ، وَقَالَ بَعْضُھُمْ: الْقَوْمِ

أَیْنَ أُرَاهُ السَّائِلُ عَنِ السَّاعَةِ؟: حَتَّى إِذَا قَضَى حَدِیثَھُ، قَالَ  

فَإِذَا ضُیِّعَتِ الْأَمَانَةُ فَانْتَظِرِ : ھَا أَنَا یَا رَسُولَ اللَّھِ، قَالَ: قَالَ 

السَّاعَةَ، قَالَ: كَیْفَ إِضَاعَتُھَا؟ قَالَ: إِذَا وُسِّدَ الْأَمْرُ إِلَى غَیْرِ 

 أَھْلِھِ فَانْتَظِرِ السَّاعَةَ
Artinya: Muhammad bin Sinan bercerita kepada kami, ia 

berkata:Fulaih bercerita kepada kami dan Ibrahim bin 
Munzir katanya:Muhammad bin Fulaih bercerita kepada 
kami, katanya: Ayah bercerita kepadaku, dari Atho’ bin 
Yasar, dari Abi Hurairah katanya: Ketika Nabi saw berada 
pada suatu majlis bercerita dengan suatu kaum, tiba-tiba 
datang orang kampung (pedesaan) ia bertanya kepada 
beliau: kapan kiamat itu? Lalu Rasul melanjutkan ceritanya 
kemudian sebagian dari kaum itu berkata:ia mendengar 
perkataannya tetapi ia membenci perkataan beliau, 
sebagian mereka berkata: justru ia tidak mendengarkan 
perkataan beliau sampai bercerita, lalu beliau bertanya: Di 
mana orang yang bertanya tentang kiamat itu? Ia 
menjawab ini wahai aku ya Rasul, Rasul berkata apabila 
amanah disia-siakan maka tunggulah kehancuran, ia 
bertanya : bagaiman bentuk amanh yang disia-siakan itu? 
Rasul berkata: Apabila suatu urusan diserahkan kepada 
yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran.16 

 
Hadis di atas menujukan pentingnya keahlian yang harus dimiliki oleh 

seorang dalam menjalankan tugas apa lagi tugas selaku pengawas atau 

supervisor, karena pengawas di sekolah adalah gurunya guru. Supervisor 

pendidikan harus lebih tinggi kompetensinya dari orang yang disupervisinya. 

Islam adalah agama yang merupakan wahyu dari Allah SWT yang 

ajarannya mengandung seluruh aspek kehidupan manusia. Pembahasan 

tentang supervisi selama ini terkesan kering dari pendekatan al-Qur’an. Hal 

ini bisa dipahami karena kepengawasan adalah bahagian dari manajeman. 

                                                             
16Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari Muslim, (Lebanon: Dar al-Kotob al-

“Ilmiah), edisi-4 h. 23 
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Ilmu manajemen secara metodologi memang Barat lebih unggul sehingga 

banyak para ahli berkiblat ke Barat. Hal ini menarik diteliti, ternyata dengan 

menggunakan pendekatan pendidikan Islam akan dijumpai isyarat-isayarat 

supervisi pendidikan yang terkandung dalam al-Qur’an. 

Dalam Islam, pengawasan dilakukan baik secara material maupun 

spiritual, artinya pengawasan tidak hanya mengedepankan hal-hal yang 

bersifat materil saja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang bersifat spiritual. 

Hal ini yang secara signifikan membedakan antara pengawasan dalam konsep 

Islam dengan konsep sekuler yang hanya melakukan pengawasan bersifat 

materil dan tanpa melibat Allah SWT sebagai pengawas utama. Pengawasan 

dalam Islam mempunyai karakteristik antara lain: pengawasan bersifat 

material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah 

SWT, menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung martabat 

manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana 

berbagai perencanaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada 

manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. 

Dalam pendidikan Islam supervisi lebih ditujukan kepada kesadaran 

dalam diri sendiri tentang keyakinan bahwa Allah SWT selalu mengawasi 

kita, sehingga takut untuk melakukan kecurangan, juga kesadaran dari luar 

diri kita, dimana ada orang yang juga mengawasi kinerja kita. Seorang 

pemimpin harus mampu mengawasi semua kinerja dari karyawannya agar 

tujuan dari sebuah perusahaan dapat tercapai sebagaimana yang telah 

direncanakan. Untuk mendukung jalannya pengawasan dengan baik, maka 
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setiap elemen yang ada dalam perusahaan memiliki ketakwaan yang tinggi 

kepada Allah SWT, kesadaran anggota untuk mengontrol sesamanya, dan 

penetapan aturan yang tidak bertentangan dengan syariah. Dengan demikian, 

pengawasan dapat berjalan sebagaiman mestinya. 

Di sisi lain supervisi dalam konsep pendidikan Islam lebih 

mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang 

dijiwai oleh nilai-nilai keislaman.  Manajemen merupakan sebuah proses 

pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama 

dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan 

produktif. Fungsi manajemen adalah merancang, mengorganisasikan, 

memerintah, mengoordinasi, dan mengendalikan. Sejalan dengan ayat di atas, 

Allah Swt memberi arahan kepada setiap orang yang beriman untuk 

mendesain rencana apa yang akan dilakukan dikemudian hari, sebagaimana 

Firman-Nya dalam Al-Qur’an Surat Al Hasyr: 18 yang berbunyi: 

                                 

                    

  
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

 

Dalam al-Qur’an isyarat mengenai supervisi juga terdapat dan 

teridentifikasi dari (salah satunya) ayat berikut : 
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                               

                          

   
Artinya: Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada 

dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah 
Mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit 
dan apa-apa yang ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.(Q.S. Ali Imran: 29) 

 
Ayat di atas secara implisit mengungkapkan tentang luasnya cakupan 

pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

makhluk ciptaanya. Demikian pula dalam ayat tersebut mengisyaratkan posisi 

Allah SWT sebagai Pencipta merupakan pemilik otoritas tertinggi yang 

membawahi semua mahluk ciptaan-Nya, yang bila dikaitkan dengan konteks 

pengertian supervisi yang dikemukakan oleh Arikunto, yaitu supervisi 

dilakukan oleh atasan atau pimpinan yang tentunya memiliki otoritas yang 

lebih tinggi terhadap hal-hal yang ada dibawahnya atau bawahannya memiliki 

kesamaan konsep tentang subjek pelaku supervisi yaitu sama-sama dilakukan 

oleh subjek yang memilki otoritas yang lebih tinggi terhadap subjek yang 

lebih rendah/bawahan. 

Sementara itu menurut Quraish Shihab mengomentari Q.S. Ali Imran 

(3): 29  yaitu bahwa karena Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,sehingga 

dengan pengetahuan-Nya yang luas dan kuasa-Nya yang menyeluruh Dia 

dapat menjatuhkan sangsi yang tepat lagi adil dan ganjaran yang sesuai bagi 

setiap mahluk.17 Sementara menurut Hamka: 

                                                             
17 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,( Jakarta:Lentera Hati, 2002), volume 2,  h. 76 
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Dalam ayat ini diperingatkan bahwa Tuhan mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dalam dada dan mana yang kamu nampakkan dan 
nyatakan. Orang banyak dapat kamu kicuh, dan Tuhan tidak! Maka 
lebih tertekanlah peringatan ini kepada Ulil-Amri, orang-orang yang 
bertanggung-jawab; jangan sampai misalnya membela kelemahan diri 
dengan menyebut taqiyah. Kontrol sejati adalah di tangan Tuhan , dan 
sewaktu-waktu pekerjaan yang curang dan busuk akan berbau juga 
oleh orang banyak. Disebut dalam ayat ini, bahwa yang diketahui 
Allah itu bukan saja isi dada manusia yang tersembunyi atau sikap 
manusia yang nyata. Usahkan itu, sedangkan rahasia semua langit dan 
bumi lagi diketahuiNya.18  

 
Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya 

melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. Ajaran 

Islam sangat memperhatikan adanya bentuk pengawasan terhadap diri 

terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan terhadap orang lain. Hal ini 

antara lain berdasarkan atsar dari Umar Bin Khattab RA sebagai berikut: 

 )الأثار ( وانوا أعمالكم قبل أن توزنزحاسبوا وتحاسبوا أنفسكم قبل أن 

Artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah 
terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang 
lain.” (HR. Tirmidzi: 2396) 

 
Berdasarkan atsar di atas, supervisi dalam pendidikan Islam dilakukan 

untuk meluruskan yang bengkok, mengoreksi yang salah dan membenarkan 

yang hak. Pengawasan di dalam ajaran Islam, paling tidak terbagi kepada 2 

(dua) hal: pertama, pengawasan yang berasal dari diri, yang bersumber dari 

tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Kedua, sebuah pengawasan akan 

lebih efektif jika sistem pengawasan tersebut dilakukan dari luar diri sendiri. 

Sistem pengawasan ini dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari 

pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah 

                                                             
18 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1986), Juz III, h. 151 
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didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, 

dan lain-lain sebagainya. 

Islam mengajarkan agar setiap orang berbuat baik sesuai dengan 

ajaran Allah dan Rasul-Nya. Dalam Islam diyakini bahwa setiap manusia 

didampingi oleh dua malaikat (Raqib dan Atid) yang mencatat segala 

perbuatan manusia dan akan dipertanggungjawabkan oleh setiap manusia di 

hadapan Allah. Kemudian administrasi Islam juga tegak atas prinsip 

perencanaan, organisasi, supervisi, pengawasan,(censorship) dan follow-up 

yang menjadikannya suatu sistem yang utuh, sesuai sistem yang mutakhir 

dalam administrasi.19 

Berdasarkan uraian  di atas, sangat menarik untuk  diteliti lebih lanjut 

bagaimana menata kembali konsep supervisi yang telah ada dalam bentuk 

tesis yang berjudul ”Konsep Supervisi Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Konsep Supervisi dalam 

Perspektif  Pendikan Islam? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

mengingat begitu luasnya aspek penelitian yang akan penulis teliti, agar 
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 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Pustaka al-Husna), h. 
229 
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pembahasan tetap pada fokus penelitian maka masalah penelitian dibatasi 

kepada beberapa poin yaitu: 

a.  Hakikat dan sasaran supervisi dalam pendidikan Islam 

b.  Jenis supervisi dalam pendidikan Islam. 

c. Prinsip-prinsip supervisi dalam pendidikan Islam. 

d. Tugas pokok dan fungsi supervisor dalam pendidikan Islam. 

e.  Kompotensi yang harus dimiliki supervisor dalam pendidikan Islam. 

f. Tahapan supervisi pendidikan Islam. 

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam 

memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka penulis 

perlu memberikan pengertian terhadap beberapa istilah yang terdapat di 

dalamnya. 

1. Konsep berarti rancangan ide atau pengertian yang diabstrakan dari 

peristiwa konkret.20 

2. Supervisi dalam pandangan modern adalah usaha untuk memperbaiki 

situasi belajar dan mengajar sebagai bantuan bagi guru untuk 

meningkatkan kualitas mengajar untuk membantu peserta didik agar 

lebih baik dalam belajar.21 

3. Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam 

kehidupan pribadinya atau dalam kehidupan kemasyarakatannya dan 

                                                             
20 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 588 
21 Syaiful sagala,  op.cit., h. 89 
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kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan. Perubahan-

perubahan itu berlandaskan nilai-nilai Islam.22 

Berdasarkan definisi operasional di atas maka yang penulis 

maksudkan dalam judul “Konsep Supervisi dalam Perspektif pendidikan 

Islam adalah isyarat-isyarat dan  rancangan ide tentang supervisi yang 

terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadis berkaitan dalam pendidikan Islam. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini pada akhirnya untuk menemukan konsep 

supervisi dalam pendidikan Islam. Secara khusus penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan konsep secara mendalam tentang: 

1.  Hakikat dan sasaran supervisi dalam pendidikan Islam. 

2.  Jenis- jenis supervisi dalam pendidikan Islam . 

3.  Prinsip-prinsip supervisi dalam pendidikan Islam. 

4.  Tugas pokok dan fungsi supervisor dalam pendidikan Islam. 

5.  Kompetensi yang harus dimilki supervisor dalam pendidikan Islam. 

6. Tahapan supervisi pendidikan Islam. 

Kegunaan penelitian ini dapat dilihat secara teoritis dan praktis, secara 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah tentang 

konsep-konsep pendidikan Islam yang telah ada. Temuan ini nanti juga 

dapat dijadikan bahan diskusi sebagai antitesis maupun sintesis dari 

konsep-konsep pendidikan Islam yang telah ada sebelumnya. Secara 

praktis penelitian ini berguna bagi: 

                                                             
22 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2000), h. 24  
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a. Peneliti sendiri, sebagai salah satu syarat program magister di PPs 

IAIN Imam Bonjol Padang dengan program studi Supervisi 

Pendidikan Islam. 

b. Seluruh Dosen dan Guru PAI sebagai konsep dalam menata lembaga 

pendidikan Islam. 

c. Pemerhati pendidikan Islam sebagai konsep alternatif pendidikan 

Islam. 

d. Kementerian Agama Republik Indonesia beserta jajarannya sebagai 

penegelola lembaga pendidikan Islam di Indonesia. 

e. PPs IAIN IB Padang, sebagai tambahan temuan dan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang akan datang.   

E. Tinjauan Pustaka dan Penelitian yang Relevan 

Menurut penelusuran penulis, karya-karya yang mendahului 

penelitian ini belum ada yang mengangkat masalah konsep supervisi dalam 

pendidikan Islam dalam bentuk tesis. Oleh karena kajian ini adalah kajian 

yang bersifat strategik tentang konsep supervisi dalam pendidikan Islam. 

maka buku-buku pendidikan Islam dan berbagai buku yang terkait dengan 

masalah tersebut menjadi sumber kajian utama, dan sebagai suplemen sudah 

barang tentu memerlukan buku-buku lain yang sangat terkait dengan 

pembahasan penelitian ini. Di antara penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian  penulis yaitu: 

a. Dewi Fajar Retno, dengan judul  Supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan Profesional Guru PAI, UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta. 
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Fokus penelitian yang dilaksanakan Dewi fajar Retno menggali 

hubungan supervisi pendidikan dengan meningkatkan profesional guru 

PAI. 

b. Alhikmah, makalah dengan judul Konsep Dasar Supervisi Pendidikan 

Islam Makalah ini secara konsep belum selesai karena kajiannya belum 

mendudukan konsep supervisi pendidikan secara teoritis dan praktis. 

c. Ermailius dengan judul tesis Kontribusi Supervisi Klinis dan Sikap 

Inovatif terhadap Kompetensi Profesional Guru SMAN di Kecamatan 

Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2013.   Fokus penelitian 

yang dilakukan pada supervisi klinis, bukan konsep supervisi dalam 

pendidikan Islam.  

d. Saleh Alma’un, tesis Universitas Negeri Malang dengan judul 

Manajemen Penyelenggaraan Supervisi Akademik . 

e. M. Asyhari, tesis IAIN Wali Songo dengan judul, Supervisi Akademik 

Pengawas Madrasah. 

f. Puput Aflianti, makalah STAIN Tulung Agung, dengan judul Konsep 

Dasar Supervisi Pendidikan Islam. Makalah ini secara konsep belum 

selesai karena belum dilakukan kajian secara mendalam baik secara 

teoritis maupun praktis. 

g. Jalilah, dengan judul tesis Kinerja Guru SMA ditinjau dari Supervisi 

Klinis dan Motivasi Beramal Shaleh tahun 2011. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa: Supervisi Klinis dan Motivasi Beramal Shaleh 

berkontribusi terhadap kinerja kinerja guru masing-masing 10,1% dan 



22 
 

8,3%. Keduanya secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja 

guru. Supervisi Klinis dan motovasi beramal shaleh merupakan dua 

faktor yang penting yang dapat mempengaruhi kinerja guru di samping 

ada faktor-faktor lain. 

h. Deddy Krisdiyanto, dengan judul tesis Kontribusi keterampilan 

manajerial kepala sekolah, Supervisi Klinis, dan Kinerja Guru terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar negeri se-kota Semarang 

tahun pelajaran 2007/2008 yang menyimpulkan bahwa ada kontribusi 

positif manajerial kepala sekolah, Supervisi Klinis, dan Kinerja Guru 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V sekolah dasar negeri se-kota 

Semarang. 

i. Malioy Sosthenes, dengan judul disertasi Keefektivan Supervisi Klinis 

terhadap Penguasaan Kompetensi Profesional Konselor dalam Konseling 

tahun 2012 yang menyimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan 

penguasaan kompetensi profesional dalam konseling realitas antara 

subjek yang disupervisi klinis dan yang tidak disupervisi klinis. Secara 

khusus juga ada perbedaan penguasaan tiap-tiap aspek konseling realitas 

yakni aspek pembinaan hubungan baik, identifikasi keinginan konseling 

saat ini, identifikasi dan penilaian perilaku konseling saat ini, 

perencanaan perilaku bertanggungjawab, dan terminasi dan tindak lanjut 

dalam konseling realitas. 

j. Memang ada secara konsepsional dan operasional mengarah kepada 

permasalahan yang penulis angkat seperti. Dr. Didin Hafidhuddin, MA., 
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misalnya dalam buku yang berjudul “Manajemen Syari’ah dalam Praktik, 

mengungkapkan secara jelas mengenai pandangan Islam tentang 

kepengawasan. Menurut penulis fokus penelitian yang dilakukan oleh Dr. 

Didin Hafdhuddin sangat aktual yang diikuti dengan analisa yang kuat 

terhadap permasalahan. Sebagaimana diketahui bahwa untuk 

membangun kultur demokrasi di masyarakat, maka yang pertama harus 

dilakukan adalah mengubah orientasi pendidikan yang ditekankan pada 

kemandirian, kebebasan dan tanggung jawab serta melakukan pembinaan 

dan pengawasan secara berkesinambungan baik personal maupun 

lembaga. Kemudian ada karya berbentuk artikel yang ditulis oleh Herry 

Tanjung SH. MM berupa pandangan Islam tentang kepengawasan. 

Semua penelitian terdahulu di atas belum ada dalam bentuk tesis 

membahas fokus penelitian tentang konsep supervisi dalam pendidikan islam. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk metode kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan (library research) yang dimaksud adalah serangkaian 

kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian.23 Penelitian kepustakaan adalah suatu jenis 

penelitian yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 

perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa memerlukan penelitian 

                                                             
23 Mestika Zet, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), h. 3 
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lapangan.24 Data yang dimaksud adalah data yang berkaitan langsung 

maupun tidak langsung dengan penelitian ini. Sehingga data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui buku, artikel dan berbagai jenis tulisan 

yang memiliki hubungan  dengan penelitian. 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini , 

penulis memakai metode deskriptif-analisis. Dengan menggunakan 

sumber primer adalah berupa buku-buku yang membahas tentang 

kepengawasan dalam perspektif al-Qur’an. Sedangkan sumber sekunder 

dalam kajian ini ada pendapat para pakar dalam manajemen pendidikan 

Islam yang berhubungan dengan penelitian ini. Di samping itu studi ini 

berusaha menghimpun data berdasarkan bacaan dari buku-buku, tafsir, 

majalah, buletin dan berbagai macam peneltian lainnya yang berkaitan 

dengan aspek peneltian ini. 

2. Sumber Data 

Data-data yang didapatkan dalam penelitian ini dari sumber-sumber 

melalui library research yang digali dari dua sumber, yaitu: 

a. Sumber utama (primer), yaitu buku-buku yang  langsung 

bersentuhan dengan aspek penelitian di antaranya: 

Manajemen Pendidikan Islam karangan Prof. Mujammil Qamar, 

Asas-Asas Pendidikan Islam karangan Hasan Langgulung, 

Manajemen Pendidikan, Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga 

Pendidikan yang Unggul Tinjauan Umum dan Islami karangan Dr. 

                                                             
24 Tim Penyusun PPS IAIN Imam Bonjol, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,  

(Padang:PPs IAIN IB), h. 7 
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M Sobri Sutikno, Rekonstruksi Pendidikan Islam karangan Pro.f 

Muhaimin, MA, Supervisi Pendidikan Kontekstual karangan Prof. 

Made Pidarta, Supervisi Pendidikan, Terobosan Baru dalam 

Peningkatan Kinerja dan Pengawas Sekolah dan Guru karangan 

Syaiful Mustofa. Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab, tafsir al-

Azhar karya Hamka, tafsir al-Bayaan karya TM Hashbi al-

Asshiddieqie yaitu kajian ayat-ayat tentang supervisi. 

b. Sumber penunjang (sekunder), yaitu tulisan artikel yang mengulas, 

mengomentari tentang penelitian ini. Dengan demikian yang 

menjadi sumber data adalah setiap bahan yang bersangkutan dengan 

permasalahan penulisan tesis ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kependidikan, teologis, sosiologis, antropologis, 

politikologis, filosofis dan historis sesuai dengan kajian penelitian ini. 

Pendekatan interdisipliner atau multidisipliner ini dimaksudkan untuk 

lebih memahami masalah yang telah dirumuskan, terutama yang 

berkenaan dengan kaitan antara konsep pendidikan Islam dan masalah 

globalisasi dan civil society. Masing-masing pendekatan tersebut secara 

simultan akan dipergunakan, sehingga diharapkan pembahasan penelitian 

ini menjadi holistik. 

4. Analisis Data 
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Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

metode analisis data kualitatif, karena sebagaimana yang telah disebutkan 

di atas, penelitian ini bersifat kualitatif dengan data deskriptif. Metode 

analisis data yang dapat dipergunakan adalah pertama, metode analisis 

sintesis, yaitu suatu metode yang berdasarkan pendekatan rasional dan 

logis terhadap sasaran pemikiran secara deduktif dan induktif serta 

analisis ilmiah.25
 Metode analisis sintesis ini terutama digunakan untuk 

menyelaraskan berbagai pemikiran yang mungkin berbeda dan untuk 

mengambil  kesimpulan. Kedua, metode analisis bahasa (linguistik), yaitu 

usaha untuk mengadakan interpretasi yang menyangkut pendapat atau 

pendapat-pendapat mengenai makna yang dimilikinya.26
 Ketiga, metode 

analisis konsep, yaitu analisis mengenai istilah-istilah (kata-kata) yang 

mewakili gagasan atau konsep.27
 Analisis bahasa dan analisis konsep 

yang disebut terakhir, menurut Harry Schofild merupakan analisis 

filosofis.28
 

Teknik penulisan ini, berdasarkan pada buku pedoman penulisan 

karya ilmiah ( tesis dan disertasi) Program Pascasarjana IAIN Imam 

Bonjol Padang . Selain berpedoman pada buku tersebut, penulis juga 

merujuk pada buku-buku lain yang dianggap melengkapi pedoman 

tersebut menurut pertimbangan dan petunjuk pembimbing. Transliterasi 

dari tulisan Arab ke tulisan latin dan singkatan juga mengikuti buku 

                                                             
25 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h 72 
26 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Andi offcet, 1987), h. 90. 
27 Ibid.,  
28

 Ibid., h. 89. 
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pedoman tersebut. Teknik analisis data pada penelitian ini data yang 

terkumpul dilakukan analisa data dengan pendekatan content analisys.  

Content analisys merupakan bentuk-bentuk analisis terhadap isi buku, 

artikel, pesan komunikasi, naskah dan sebagainya sesuai dengan kaidah-

kaidahnya. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa content analisys 

adalah termasuk penelitian buku, merupakan suatu teknik untuk membuat 

inferensi yang dapat ditiru dan data yang valid dengan memperhatikan 

konteknya. Content analisys juga memiliki kerangka penalaahan 

terhadap pesan yang diperoleh melalui simbol-simbol seperti artikel, 

buku, dan sebagainya pesan itu ditangkap secara kritis dengan 

mempergunakan beberapa langkah.29 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), h. 10 
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